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SAMPAIKAN LPJ:

Untuk Segera Menyetor
Uang Negara ke Kas Daerah

TOUNA- Hasil pemeriksaan Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) RI Kantor
Perwakilan Provinsi Sulteng atas laporan
keuangan pemerintah daerah (LKPD)
yang tiga kali berturut-turut maendapat
opini Wajar Dengan Pengecualian
(WDP). Meskipun demikian masih
banyak ditemukan pelanggaran
administrasi yang perlu diperbaiki. “Saya
mengharapkan temuan ini terutama
dalam rangka penyetoran kembali
keuangan ke kas daerah segera kita
lakukan,” ujar Bupati Tojo Unauna
(Touna), Damsik Ladjalani pada sidang
paripurna DPRD Touna yang membahas
Laporan ‘Keterangan

upati Touna Damsik Ladjalani menyampalkan laporan pertanggungjawaban tentang pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2010.

Pertanggungjawaban (LKPj) Bupati
Touna tentang pelaksanaan APBD tahun
anggaran 2010, Kamis (30/6).

Orang nomor satu di kabupaten
bermotto Sivia Patuju itu mengingatkan
kepada pimpinan SKPD untuk
menyelesaikan tindak lanjut hasil temuan
BPK terhitung 60 hari setelah
dikeluarkannya opini tersebut. Sesudah
itu kata dia, hasil pemeriksaan BPK ini
apabila ditindak lanjuti sudah bisa
dijadikan oleh penyidik sebagai bahan
untuk melakukan penahanan seseorang
yang melakukan pelanggaran pidana.
“Sudah bisa dikategorikan terhadap
pidana korupsi, kalau kita tidak bisa
menyelesaikan hasil temuan tersebut,”
tuturnya.

Damsik mengakui, dari semua hal
yang disampaikan baik oleh pansus
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maupun pendapat akhir fraksi ada satu
kesimpulan yang sangat mendasar yang
diangkat oleh pansus. Yaitu, adanya
realisasi anggaran SKPD yang tidak
mencapai target. Anggaran yang tidak
terealisir ada dua macam. Pertama,
SKPD yang tidak mampu melaksanakan
program yang telah direncanakan.
Kedua, walaupun dianggarkan tidak
perlu dikeluarkan. “Secara.moral kita
tidak mengeluarkan anggaran itu untuk
dipakai karena memang tidak bisa
digunakan. Misalnya realisasi anggaran
bantuan keuangan yang tidak bisa
direalisasikan seluruhnya, hal ini bisa
kita kategorikan positif sementara yang
lain ini kita berusaha bagaimana kalau
program SKPD tidak bisa dilaksanakan,
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sehingga anggaran yang
direncanakan tidak dapat
direalisasikan,” kata Damsik.

Demikian juga perjalanan
dinas yang tidak selesai
digunakan SKPD. Ia sangat
berterima kasih kepada kepala
SKPD yang tidak
menggunakan habis
perjalanan dinasnya karena

memang perjalanan dinas yang
dilakukan terbatas.

Oleh sebab itu ia berharap,
para pimpinan SKPD harus
mampu memverifikasi sendiri
secara moral. “Kita harus
mampu mawas diri, karena
tanggungjawab yang kita
emban ini adalah
tanggungjawab moral terhadap
daerah kita. Saya sering
mengatakan bahwa yang
melaksanakan kegiatan jabatan

di daerah ini adalah kita anak
daerah sendiri, sehingga wajar
kita melakukan kegiatan-
kegiatan didasarkan pada moral
yang dilandasi dengan itikad
baik untuk membangun daerah
ini,” ujarnya diplomatis.
Mantan kepala Badan
Kepegawaian Daerah (BKD)
Sulteng ini juga mengucapkan
terima kasih kepada rekan-

* rekan anggota DPRD Touna

dengan diterimanya laporan

pertanggungjawaban bupati
tentang pelaksanaan APBD
Touna

tahun 2010 yang ditetapkan
menjadi peraturan daerah.
Dengan demikian, selesai pula
pekerjaan tahun 2010, dan
hasil-hasil yang didapatkan
dalam rangka pelaksanaan
sidang paripurna ini menjadi
bahan pelaksanaan kegiatan
‘pada tahun-tahun
berikutnya.)(sut)










